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Abstrak 
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) masih menjadi penyebab utama morbiditas pada balita. 

Faktor penting yang memengaruhi pencegahan ISPA adalah tingkat pengetahuan ibu dan 

paparan asap rokok di rumah. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan kedua faktor 

tersebut dengan perilaku ibu dalam pencegahan ISPA pada balita di Desa Blang Sentang, 

Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener Meriah tahun 2025. Penelitian menggunakan desain 

kuantitatif cross sectional dengan 58 responden yang dipilih secara purposive. Data diperoleh 

melalui kuesioner dan dianalisis dengan uji chi-square. Hasil menunjukkan 50% responden 

berpengetahuan kurang, 63,8% terpapar asap rokok, dan 56,9% tidak melakukan pencegahan 

ISPA. Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan (p=0,003) 

serta paparan asap rokok dengan perilaku pencegahan (p=0,001). Kesimpulannya, peningkatan 

pengetahuan ibu dan pengurangan paparan asap rokok berkontribusi pada perilaku pencegahan 

ISPA yang lebih baik. 

Kata Kunci: Asap rokok, Balita, ISPA, Pengetahuan ibu, Perilaku pencegahan,  

 

Abstract 

Acute respiratory infections (ARI) are still the main cause of morbidity in toddlers. An 

important factor affecting the Prevention of ARI is the level of konowledge of the mother and 

exposure to secondhand smoke at home. This study aims to analyze the relationship of these two 

factors with maternal behavior in the Prevention of ARI in toddlers in Blang Sentang, Bukit, 

Bener Meriah in 2025. The study used a cross-sectional quantitative design with 58 purposively 

selected respondens. Data were obtained through questionnaires and analyzed by chi-square 

test. The results showed that 50% of respondents were less knowledgeable, 63.8% were 

exposure to cigarette  smoke, and 56.9% did not prevent ARI. There is a significant relationship 

between konowledge and prevention behavior (p=0.003) and cigarette smoke exposure with 

prevention behavior (p=0.001). in conclusion, increased maternal knowledge and reduced 

exposure to secondhand smokecontribute to better ARI preventon behaviors. 
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A. PENDAHULUAN 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit menular yang menyerang 

saluran pernapasan bagian atas atau bawah, disebabkan oleh infeksi virus atau bakteri. Penyakit 

ini dapat menimbulkan berbagai gejala, mulai dari yang ringan seperti batuk dan pilek hingga 

yang berat seperti pneumonia (Zul Akbar,2023).  

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada balita adalah infeksi akut yang menyerang 

saluran pernapasan bagian atas dan bawah pada anak berusia di bawah lima tahun. Penyakit ini 

ditandai dengan gejala seperti batuk, pilek, sesak napas, dan demam, yang dapat berlangsung 

kurang dari 14 hari. ISPA merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada balita di 

seluruh dunia, dengan hampir empat juta kematian setiap tahunnya akibat infeksi saluran 

pernapasan bawah (Bella.G.,2021). 

ISPA pada balita dapat disebabkan oleh berbagai faktor risiko, termasuk faktor 

lingkungan seperti polusi udara, kepadatan tempat tinggal, dan ventilasi rumah yang kurang 

memadai. Faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan risiko ISPA pada balita antara lain umur 

<2 bulan, kurang gizi, berat badan lahir rendah, tidak mendapatkan ASI memadai, imunisasi 

yang tidak memadai, defisiensi vitamin A, pemberian makanan tambahan terlalu dini, dan jenis 

lantai rumah yang tidak memenuhi kriteria rumah sehat sederhana (Yandri R, 2024). 

Penelitian oleh Aprilla dkk (2023) di Desa Pulau Rambai, wilayah kerja Puskesmas 

Kampa, menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu mengenai 

ISPA dan kebiasaan merokok dalam keluarga dengan kejadian ISPA pada balita. Ibu dengan 

pengetahuan kurang memiliki risiko 2,8 kali lebih tinggi untuk balitanya mengalami ISPA. 

Selain itu, kebiasaan merokok dalam keluarga juga berhubungan signifikan dengan kejadian 

ISPA pada balita (Aprilia dkk,2023). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan paparan asap rokok  

terhadap perilaku ibu dalam pencegahan penyakit ISPA pada balita di Desa Blang Sentang. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, yaitu 

pengumpulan data pada satu waktu tertentu (Creswell, 2014). Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan observasi, lalu dianalisis menggunakan uji chi-square (Sugiyono, 2019). Teknik 

pengumpulan data terbagi menjadi dua, data primer diproleh melalui observasi dan wawancara, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari administrasi desa. Pengolahan data melalui tiga tahap, 

yaitu editing,coding dan tabulating. Kemudian analisis data meliputi analisis univariat untuk 

menggambarkan distribusi tiap variabel dan analisis bivariat untuk melihat hubungan antara 

variabel undependen dan variabel dependen. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis data univariat digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi responden 

dengan karakteristik Usia, tingkat pendidikan, pengetahuan, dan kebiasaan merokok, dan 

perilaku ibu dalam pencegahan ISPA pada balita. 

 

Tabel univariat  Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan Usia 

Ibu 

No.  Usia Frekuensi Persentase 

1.  < 30 tahun 38 65.5 

2.  30 s.d 39 tahun 19 32.8 

3.  > 39 tahun 1 1.7 



 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel univariat Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan 

Pendidikan Ibu 
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abel univariat Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan Pengetahuan 

 

 

 

 

 

 
 

 

Tabel univariat Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan  

Paparan Asap Rokok 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel univariat Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan  

perilaku pencegahan 

 

 

 

 

 

 
  

a. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Perilaku Pencegahan ISPA Pada Balita 

Hasil uji statistik chi-square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan ISPA (p-value = 0,003 < 

0,05). Pengetahuan yang baik memungkinkan ibu memahami faktor risiko, gejala, 

serta tindakan pencegahan terhadap ISPA, seperti menjaga kebersihan lingkungan, 

 Jumlah 58 100.0 

No. Pendidikan Frekuensi Persentase 

1.  SD 3 5.2 

2.  SMP 7 12.1 

3.  SMA 46 79.3 

4.  Sarjana/diploma 2 3.4 

 Jumlah 58 100.0 

No. Pengetahuan  Frekuensi Persentase 

1.  Baik 12 20.7 

2.  Cukup 17 29.3 

3.  Kurang 29 50.0 

 Jumlah 58 100.0 

No. Paparan Asap Rokok  Frekuensi Persentase 

1.  Ada 37 63.8 

2.  Tidak ada 21 36.2 

 Jumlah 58 100.0 

No. Perilaku Pencegahan  Frekuensi Persentase 

3.  Ada 25 43.1 

4.  Tidak ada 33 56.9 

 Jumlah 58 100.0 



memastikan ventilasi rumah yang baik, serta membawa anak ke fasilitas kesehatan 

saat gejala muncul. 

Menurut Notoatmodjo, pengetahuan merupakan  domain kongnitif yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang. Pengetahuan yang baik akan 

mempengaruhi  sikap dan pada akhirnya akan memebentuk peilaku kesehatan yang 

positif. Teori ini mendukung temuan bahwa ibu dengan pengetahuan baik baik 

cenderung melakukan pencegahan ISPA dengan lebih baik (Notoatmodjo,2019). 

 
Tabel bivariat Hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan perilaku ibu dalam 

mencegah penyakit ispa pada balita  

No Pengetahuan 

Perilaku pencegahan 

Jumlah P 

value 
Tidak 

Ada  

Ada 

F  F  F % 

1.  Baik 4  8  12 20.7 

0.003 2.  Cukup 6  11  17 29.3 

3.  Kurang 23  6  29 50.0 

          Jumlah 33  25  58 100.0  

 

b. Hubungan Paparan Asap Rokok Dengan Perilaku Pencegahan ISPA Pada Balita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balita yang terpapar asap rokok di 

lingkungan rumah, sebanyak 73,0% di antaranya ibu tidak melakukan tindakan 

pencegahan ISPA pada balitanya. Sebaliknya, dari balita yang tidak terpapar asap 

rokok, 71,4% menunjukkan perilaku pencegahan ibu yang baik. Uji statistik 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara paparan asap rokok dengan 

perilaku ibu dalam mencegah ISPA pada balita (p-value = 0,001 < 0,05). Paparan 

asap rokok merupakan salah satu faktor risiko utama penyakit ISPA, terutama pada 

balita yang sistem pernapasannya masih rentan. Asap rokok mengandung berbagai 

zat toksik yang dapat mengganggu saluran pernapasan, menurunkan kekebalan 

tubuh, dan memicu infeksi saluran pernapasan. 

Menurut teori Blum menyebutkan bahwa kesehatan dipengaruhi oleh empat 

faktor utama yaitu: lingkungan, perilaku,pelayanan kesehatan, dan keturunan. 

Paparan asap rokok merupakan faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terutama 

pada anak-anak sedangkan perilaku ibu sebagai faktor utama mampu memperkecil 

resiko ISPA dengan menciptakan rumah bebas asap rokok. 

 

Tabel bivariat Hubungan Paparan Asap Rokok  dengan perilaku ibu dalam 

mencegah penyakit ispa pada balita  

 

No 
Kebiasaan 

Merokok 

Perilaku 

Pencegahan 
Jumlah P 

value 
Tidak 

Ada  

Ada 

F  F  F % 

1.  Ada  27  10  37 63.8 
0.001 

2.  Tidak ada 6  15  21 36.2 

          Jumlah 33  25  58 100.0  

 

 

 

 



D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian jumlah responden sebanyak 58 responden maka dapat 

disimpulkan : Ada hubungan yang signifikan  anatara Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu 

Dengan Perilaku Ibu Dalam Mencegah Penyakit ISPA Pada Balita dengan nilai p-value 0.003 < 

0.05. Ada hubungan yang signifikan antara Hubungan Paparan Asap Rokok Dengan Perilaku 

Ibu Dalam Mencegah Penyakit ISPA Pada Balita dengan nilai p-value 0.001 < 0.05. 
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